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Abstract 

 

This research aims to analyze the influence of Debt to Equity Ratio and 

Total Asset Turnover on Return on Assets at PT Bumi Serpong Damai 

Tbk, for the 2014-2023 period. This research method uses descriptive 

quantitative research methods. The population of this research is the 

financial reports of PT Bumi Serpong Damai Tbk, for 10 years from 

2014-2023. This research uses data analysis, namely descriptive 

statistical analysis, classical assumption tests (normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test), 

multiple linear regression analysis, coefficient of determination test, t 

test and f test. The test results (t test) Debt to Equity Ratio partially have 

a negative effect on Return on Assets Tcount < Ttable -3.364 < 2.306 

with a significance value of 0.012 < 0.5. Total Asset Turnover partially 

does not have a significant effect on Return on Assets Tcount < Ttable, 

namely 1.035 < 2.306 with a significance value of 0.335 < 0.5. 

Simultaneously, Debt to Equity Ratio and Total Asset Turnover have a 

significant effect on Return on Assets with a value of Fcount > Ftable, 

namely 13.159 > 4.74 with a significance value of 0.005 > 0.5. 

Meanwhile, the R Square value is 0.770 or 77%. This shows that the 

Debt to Equity Ratio and Total Asset Turnover have an influence on 

Return on Assets, while the remaining 23% is influenced by other 

variables not used in this research 

 

Keywords: Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return on 

Asset 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total Asset 

Turnover Terhadap Return on Asset pada PT Bumi Serpong Damai Tbk, periode 2014-2023. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian 

ini adalah laporan keuangan PT Bumi Serpong Damai Tbk, selama 10 tahun dari 2014-2023. Dalam 
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penelitian ini menggunakan analisis data yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokolerasi), analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil pengujian (Uji t) Debt to Equity Ratio 

secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return on Asset Thitung < Ttabel -3,364 < 2,306 dengan 

nilai signifikasi 0,012 < 0,5. Total Asset Turnover secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset  Thitung < Ttabel yaitu 1,035 < 2,306 dengan nilai signifikasi sebesar 0,335 

< 0,5. Secara simultan Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 13,159 > 4,74 dengan nilai signifikasi 

0,005 > 0,5. Sedangkan nilai R Square adalah 0,770 atau sebesar 77%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover memberikan pengaruh terhadap Return on Assets, 

sedangkan sisanya 23% dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return on Asset 

 

PENDAHULUAN 

PT Bumi Serpong Damai Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pembangunan real estate, Perusahaan menjadi perusahaan publik tahun 2008, melalui pencatatan 

saham di Bursa Efek Indonesia (Kode Saham: BSDE). BSDE melaksanakan pembangunan kota 

baru sebagai wilayah pemukiman yang terencana dan dilengkapi dengan fasilitas lingkungan dan 

penghijauan dengan nama BSD City. BSD City merupakan salah satu kota satelit dari Tangerang 

yang direncanakan untuk menjadi kota mandiri. Hal ini dibuktikan dengan semua fasilitas yang 

disediakan, termasuk kawasan industri, perkantoran, perdagangan, pendidikan, pariwisata, dan 

perumahan. 

Hasil perhitungan Debt to equity ratio (DER), Total asset turnover (TATO), dan Return on 

asset (ROA) pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk pada periode 2014-2023 dapat dilihat pada table 

berikut : 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai Debt to Equity Ratio menunjukkan fluktuasi, 

dari 52% pada 2014, meningkat tajam menjadi 74% pada 2018, kemudian sedikit menurun menjadi 

62% pada 2023 

Secara umum, DER yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih bergantung 

pada hutang untuk pembiayaan dibandingkan dengan ekuitas 

Secara keseluruhan, meskipun ada penurunan hutang di beberapa tahun (misalnya, dari 2020 

ke 2021), proporsi utang terhadap ekuitas tetap cukup tinggi, yang dapat menunjukkan potensi 

risiko keuangan atau strategi ekspansi perusahaan. 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat Total Asset Turnover Pada 2014, TATO adalah 20%, 

yang menunjukkan perusahaan cukup efisien dalam menghasilkan penjualan dari asetnya. Pada 

2020, TATO menurun menjadi 10%, menunjukkan bahwa meskipun total aset meningkat, 

penjualan tidak meningkat sebanding, yang mungkin disebabkan oleh penurunan permintaan atau 

faktor lain seperti pandemi. 

Secara keseluruhan, perusahaan mengalami fluktuasi dalam efisiensi penggunaan aset, yang 

perlu dianalisis lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan. 

Berdasarkan Tabel 1.3 Return On Asset Pada 2014, ROA sangat tinggi, yaitu 14%, yang 

berarti perusahaan sangat efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Namun, 

seiring berjalannya waktu, ROA menurun drastis. Pada 2023, ROA hanya 3%, yang menunjukkan 

penurunan signifikan dalam efisiensi. 

Penurunan ROA bisa mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan terus meningkatkan 

asetnya, mereka tidak berhasil mengoptimalkan penggunaan aset tersebut untuk menghasilkan 
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laba yang setara. 

Penilaian perusahaan dalam kemampuan memperoleh keuntungan yaitu menggunakan Rasio 

Profitabilitas. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA) 

karena dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan 

aset yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset 

(Hery, 2017:106).. 

Debt to equity ratio menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas dalam 

pendanaanperusahaan dan menunjukkan kemampuan modal perusahaan sendiri untuk memenuhi 

seluruh kewajibannya dan apabila semakin tinggi debt to equity ratio menunjukkan semakin besar 

total hutang terhadap total ekuitas, juga akan menunjukkan semakin besar ketergantungan 

perusahaan terhadap pihak luar sehingga tingkat risiko perusahaan semakin besar. Menurut Kasmir 

(2017:146) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan 

ekuitas. Semakin tinggi presentase DER menunjukan bahwa jumlah hutang yang dimiliki 

perusahaan lebih besar dari pada modal, sehingga biaya yang ditanggung oleh perusahaan untuk 

pemenuhan kewajiban akan semakin besar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Debt To Equity Ratio 

Menurut Arief Sugiono dan Untung (2016:60), rasio DER merupakan salah satu rasio 

yang penting karena berkaitan dengan masalah trading on equity yang dapat memberikan 

pengaruh positif maupun negative terhadap rentabilitas modal sendiri dari perusahaan tersebut. 

Menurut kasmir (2016:157) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Sedangkan Menurut Syafri, Sofian (2016:303) ”rasio ini 

menggambarkan sejauh mana laba setelah di kurangi bunga dan penyusunan serta biaya nonkas 

dapat menutupi kewajiban bunga pinjaman 

2. Total Asset Turnover 
Menurut Syaifullah (2014:177) “Total Asset Turnover menunjukkan kemampuan manajemen 

mengelola seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan. Menurut Sinaga (2014:242), 

“semakin besar rasio ini semakin baik karena perusahaan tersebut dianggap efektif dalam mengelola 

asetnya. Menurut Sartono (2015:120), perputaran total aktiva, menunjukkan bagaimana efektivitas 

perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba 

3. Return On Asset 
Menurut Hery (2015:228), Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total asset”. Menurut Kasmir (2019:198) rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena pada 

penelitian ini menggunakan angka-angka pada laporan keuangan sebagai datanya. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
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meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2017:128). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 

PT Bumi Serpong Damai yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah Neraca dan Laporan Laba Rugi pada PT Bumi Serpong Damai dari periode 2014 

– 2023. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Return on Assets. Sedangkan 

variabel independen yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 
Berlandaskan hasil tabel 4.4 yang telah disajikan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel Debt to Equity Ratio dengan sampel (N) sebanyak 10 memiliki nilai rata – rata 

sebesar 64,7260 dan strandar deviasi 8,08932 

b. Variabel Total Asset turnover dengan sampel (N) sebanyak 10 memiliki nilai rata – rata 

sebesar 0,1610 dan strandar deviasi 0,03979 

c. Variabel Return on Asset dengan sampel (N) sebanyak 10 memiliki nilai rata – rata sebesar 

5,5480 dan strandar deviasi 4,24279 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Kesimpulan dari grafik diatas bahwa nilai residualnya terdistribusi normal,dimana pada 

gambar tersebut titik – titik nilai residualnya yang ada pada tabel alur mengikuti garis 

diagonalnya yang menunjukkan tingkat normalitas nilai – nilai residual yang ada. Dan 

dilakukan pula dengan uji OneSample Kolmogorov- Smirnov Test. Dengan hasil sebagai 

berikut : 

 
Berdasarkan hasil output SPSS yang terdapat pada Tabel 4.5 menunjukkan hasil dari Uji-

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 yaitu sebesar 

0,181 atau 0,181 > 0,05 maka data berdistrinusi normal dan penelitian ini dapat dilanjutkan 

pada analisa statistik berikutnya 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 

Hasil dari Uji Multikolinieritas menunjukkan bahwa jika dilihat dari nilai VIF dan 

Tolerance masing – masing yaitu Debt to Equity Ratio memiliki VIF sebesar 1,479 dan 
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Tolerance sebesar 0,676 serta Total Asset Turnover memiliki nilai VIF sebesar 1,479 dan 

Tolerance sebesar 0,676. Semua nilai VIF dari masing – masing variabel independen 

menunjukkan < 10 dan nilai Tolerance > 0,05, maka kesimpulan yang diperoleh adalah 

tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam variabel independennya 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan grafik diatas yang merupakan hasil pengelolaan spss penulis maka dapat 

dilihat titik – titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0, Titik-titik data 

tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja dan penyebaran titik-titik data tidak 

berpola. Maka, data ini telah memenuhi syarat heteroskedastisitas dan data dapat 

dilanjutkan 

d. Uji Autokorelasi  

 
Dan berdasarkan hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson pada tabel 4.7 

menunjukkan angka sebesar 1,877. Yang menunjukkan bahwa hasil d terletak diantara dL 

dan dU atau (4-dU) dan (4-dL) atau 0,6972 < 1,877 > 1,6413. maka tidak ada autolorelasi 

yang signifikan 

 



 
 
 
 
 

11586 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 6, Juni 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Di bawah ini ialah interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut : 

a. Nilai konstanta adalah 26,455, yang berarti ketika semua variabel independen (DER dan 

TATO) bernilai 0, nilai ROA diprediksi akan sebesar 26,455.Nilai konstanta. 

b. Variabel DER memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar -0,384 X1. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika terdapat kenaikan Debt to Equity Ratio sebesar 1% dengan 

asumsi variabel lainnya tetap, maka Return on Assets (Y) akan mengalami penurunan 

sebesar 2,2% 

c. Variabel TATO memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 24,034 X2. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika terdapat kenaikan Total asset Turnover sebesar 1% dengan 

asumsi variabel lainnya tetap maka Return on Assets (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 24%. 

 
4. Uji Koefisien Determinasi 

 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi R square adalah 0,776 atau 

sebesar 77%. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover 

memberikan pengaruh terhadap Return on Assets, sedangkan sisanya 23% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 
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5. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Variabel penelitian Debt to Equity Ratio sebagai variabel independen menunjukkan hasil 

uji thitung (-3,364) sedangkan, ttabel 2,306 (thitung > ttabel) dengan taraf signifikannya 

0,012 < 0,05. Hal ini menunjukkan H01 ditolak dan Ha1 diterima  yang berarti Debt to 

Equity Ratio secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset. 

b. Pada hasil Uji t diatas, Thitung untuk Total Asset Turnover sebesar 1,035 serta nilai 

signifikasi 0,335. Maka dapat disimpulkan Thitung 1,035 < Ttabel 2,306, Dan nilai 

signifikasi 0,335 > 0,05. Hal ini menunjukkan H02 diterima dan Ha2 ditolak  yang berarti 

Total asset Turnover secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat Fhitung =12,095 > Ftabel= 4,74 dengan taraf signifikan 

0,005 < 0,05. Dengan demikian Ha3 diterima dan Ho3 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel Debt to Equity Ratio (X1) dan Total Asset Turnoner (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset  (Y) pada PT Bumi Serpong Damai Tbk 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total Asset 

Turnover terhadap Return on Asset pada PT Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2014-2023. 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

1. Secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Return on Asset pada PT 

Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2014-2023. Dikatakan tidak berpengaruh negatif  karena 

pada hasil tes Uji Parsial (Uji t) dimana hasil nilai signifikan Debt to Equity Ratio dari hasil 

uji t sebesar 0,012  (0,012 < 0,5) dan hasil uji t juga didapat nilai uji Thitung -3,364 sedangkan, 

Ttabel 2,306 (Thitung < Ttabel) dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima 

2. Secara parsial Total Asset Turnover berpengaruh berpengaruh terhadap Return on Asset pada 

PT Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2014-2023 . Dikatakan berpengaruh karena pada hasil 

tes Uji Parsial (Uji t) dimana hasil nilai signifikan Total Asset Turnover dari hasil uji t sebesar 

0,335 (0,335 < 0,5) dan hasil uji t juga didapat nilai uji Thitung 1,035 sedangkan, Ttabel 2,306 

(Thitung < Ttabel) dengan demikian H02 diterima dan Ha2 ditolak 

3. Secara bersama-sama (simultan), Debt to Equity Ratio dan  Total Asset Turnover  berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset pada PT Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2014-2023. 

Dikatakan berpengaruh signifikan karena Fhitung =12,095 > Ftabel= 4,74 dengan taraf 

signifikan 0,005 > 0,05. Dengan demikian Ha3 diterima dan Ho3 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (X1) dan Total Asset Turnoner (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Y). 
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